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ABSTRACT

Selaginella is a single genus of ferns allies belong to Selaginelaceae family that lives in
moist areas and it is often found in highlands which spread approximately 700 species all
over the world. Some Selaginella species have wide distribution and tend to be invasive, but
the others are endemics or endangered. The diversity study and distribution of Selaginella
in Indonesia fom 1998 until 2014 was done by exploring Selaginella articles from many
source. In Indonesia from 1998 until 2014, there were found about 39 species of
Selaginella, namely S. alligans, S. alutacia, S. angustiramea, S. apoensis, S. aristata, S.
biformis, S. caudata, S. ciliaris, S. cupressina, S. delicatula, S. doederleinii, S. frondosa, S.
illanosii, S. intermedia, S. involvens, S. ketra-ayam, S. kraussiana, S. longiaristata, S.
magnifica, S. mayeri, S. modica, S. nummularia, S. opaca, S. ornata, S. padangensis, S.
plana, S. remotifolia, S. repanda, S. rothertii, S. rupestris, S. singalanensis, S. spinulosa, S.
subalpina, S. uncinata, S. velutina, S. vonroemeri, S. wallichii, S. willdenovii, and S.
zollingeriana that spread in the islands of Sumatera, Bangka-Belitung, Java, Bali,
Kalimantan, Sulawesi, Lombok, Maluku, and Irian Jaya with different altitude and patterns
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of spread.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu wilayah
geografis yang memiliki keanekaragaman
hayati yang sangat tinggi. Namun
pengelolaan, pemanfaatan, maupun
pengkajian berbagai kekayaan hayati ini
belum optimal, khususnya hasil hutan
bukan kayu atau Non Timber Forest
Product (NTFPs).

Kurangnya pengkajian tentang NTFPs
dan cara pandang bahwa hutan hanya
sebagai sumber kayu bahan bangunan saja,
karena hasil kayu memberikan devisa yang
cukup besar bagi pemerintah (Purwanto
2007), merupakan beberapa penyebab
terjadinya eksploitasi penebangan pohon di
hutan  yang  tidak  memperdulikan
kelestarian yang berkelanjutan sehingga
menyebabkan kerusakan ekosistem. Jika hal
ini terus dibiarkan, dapat mengakibatkan
hilangnya plasma nutfah.

Menurut Purwanto (2007) dan Ahmed
dan Latif (2004), peran NTFPs berkisar 10-

80%  dari keseluruhan kebutuhan
masyarakat di sekitar hutan, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih  mendalam
tentang potensi pemanfaatan NTFPs. Salah
satu NTFPs di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman yang tinggi adalah
Selaginella.

Di Indonesia, Selaginella mempunyai
nama lokal yang beragam antara lain tapak
dara, cakar ayam, cemara kipas gunung,
rumput solo (suku Jawa), paku rane biru
(suku Sunda), menter (Jakarta), tai lantuan
(Madura), rutu rutu (Maluku) (Winter &
Amoroso 2003; Setyawan & Darusman
2008), dan rorak (Minahasa) (Zumsteg &
Weckerle 2007). Selain itu, Selaginella juga
dikenal dengan nama shi shang bai, juan bali,
chuan pai, huan hun ts’ao (Cina),
sondotnulogo (Malaysia), pakongcipres,
pakaunkung, pakong-tulog (Filipina), dok
hin (Thailand), mong lung rong, cay chan
vit, thach bachi (Vietnam) (Winter &
Amoroso 2003; Thomas 2002; Thomson
2007).
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Klasifikasi Selaginella

Selaginella Pal. Beauv. (Selaginellaceae
Reichb.) termasuk divisi Lycopodiophyta,
kelas Selaginellopsida, ordo Selaginalles.
Kata  Selaginella pertama  kali
diperkenalkan oleh seorang botanis Palisot
de Beauvois (1805) dan mengklasifikasikan
Selaginellaceae menjadi satu genus (The
Global Biodiversity Information Facility
2015a) dan memasukkan sebagian besar
spesies di subgenus Stachygynandrum (The
Plant Encyclopedia 2015). Namun menurut
Setyawan (2011), Palisot de Beauvois
(1805) mengklasifikasikan Selaginellaceae
menjadi empat genus dan Spring (1850)
menyatukan menjadi satu genus Yaitu
Selaginella. Pada tahun 1854, Wilkomm
membagi Selaginellaceae menjadi 3 genus
dan berhasil mengidentifikasi 54 spesies
(The Global Biodiversity Information
Facility 2015b). Selain itu, studi tentang
klasifikasi Selaginellaceae telah dilakukan
oleh Spring (1850), Braun (1857), Baker
(1883), Hieronymus (1901), Walton dan
Alston (1938), Jermy (1986), Sojak (1992),
dan Korall dan Kenrick (2001). Jermy
(1986) mengklasifikasikan genus
Selaginella menjadi lima subgenus yaitu
Selaginella Pal. Beauv. (2 spesies),
Ericetorum Jermy (3 spesies),
Tetragonostachys Jermy (~50 spesies),
Stachygynandrum Baker (~600 spesies),
dan Heterostachys Baker (~60 spesies).

Morfologi dan Habitus Selaginella
Selaginella mempunyai akar yang
panjang,
pendek, atau rizofor. Batang kecil, tegak,
atau menjalar dengan akar di setiap
intervalnya. Percabangan menggarpu. Daun
tersusun spiral atau berhadapan, sepasang
daun kecil menyerupai sisik di bagian
lateral dan median batang yang sebagian
besar dengan ukuran yang berbeda. Daun
median lebih kecil dan berbeda bentuk
dengan daun lateral. Strobili terdapat di
ujung percabangan. Spora dua tipe yaitu
mikrospora dan megaspora. Selaginella
tumbuh di berbagai iklim dan tipe tanah

dengan keanekaragaman tertinggi di hutan
hujan tropis (Tjitrosoepomo 1994, Xian-
Chun 2001; Jinn-Lai & Wang-Cheung
2003; Setyawan & Darusman 2008).
Contoh morfologi Selaginella terdapat pada
gambar 1.

Selaginella termasuk tumbuhan herba
perennial. Secara umum spesies Selaginella
ditemukan pada daerah dengan kelembaban
yang cukup, cahaya matahari dengan
intensitas sedang dan ternaungi, tanah
remah, pada tebing, tepi sungai, maupun
area dengan permukaan Yyang datar
(Wijayanto 2009).

Di sekitar tempat tumbuh Selaginella
sering ditemukan tumbuhan harendong
(Melastoma affine), Nephrolepis, rumput
gajah (Pennisetum pupureum), rumput
gewor  (Commelina), cocor  bebek
(Kalanchoe), urang aring (Eclipta alba),
alang-alang  (Imperata), keji  beling
(Strobilanthes), Begonia, dan lumut hati
seperti Marchantia (Wijayanto 2009).

Tumbuhan purba ini mampu bertahan
dari seleksi alam tanpa modifikasi
morfologi yang signifikan, dan kadang-
kadang disebut spike moss atau resurrection
plants (Setyawan 2011).

KEANEKARAGAMAN DAN
PENYEBARAN

Lebih dari 400 spesies Selaginella
tersebar di dunia (Winter & Amoroso 2003)
bahkan dapat mencapai lebih dari 700
spesies (Jinn-Lai & Wang-Cheung 2003).
Eksplorasi keanekaragaman spesies ini di
luar wilayah Indonesia dalam lingkup
benua Asia antara lain di India (Panigrahi &
Dixit 1966), Taiwan (Jinn-Lai & Wang-
Cheung 2003), Filipina (Tan 2013), Cina
(Xian-Chun 2001), Malaysia, Burma,
Thailand, Jepang, Papua Nugini, Australia,
Amerika Serikat, Meksiko, dan beberapa
negara di Afrika (Tagawa & lwatsuki 1967;
Iwatsuki 1973; United States Department of
Agriculture 2002; Winter & Amoroso
2003).

Di Indonesia, pada tahun 1935, telah
teridentifikasi sebanyak 23 spesies (Alston
1935), antara lain S. intermedia, S. ornata,
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S. willdenovii, S. plana, S. caudata, dan S.
remotifolia (Tjitrosoepomo 1994). Dan
pada tahun 2015 telah teridentifikasi
sebanyak 39 spesies yaitu S. alligans, S.
alutacia, S. angustiramea, S. apoensis, S.
aristata, S. biformis, S. caudata, S. ciliaris,
S. cupressina, S. delicatula, S. doederleinii,
S. frondosa, S. illanosii, S. intermedia, S.
involvens, S. ketra-ayam, S. kraussiana, S.
longiaristata, S. magnifica, S. mayeri, S.
modica, S. nummularia, S. opaca, S. ornata,
S. padangensis, S. plana, S. remotifolia, S.
repanda, S. rothertii, S. rupestris, S.
singalanensis, S. spinulosa, S. subalpina, S.
uncinata, S. velutina, S. vonroemeri, S.
wallichii, S.  willdenovii, dan S.
zollingeriana dengan ketinggian dan pola
penyebaran yang berbeda (Tabel 1). Spesies
dengan persebaran terluas adalah spesies S.
plana, S. remotifolia, dan S. cupressina
yang masing-masing tersebar di 4 pulau
yang berbeda.

Masing-masing  spesies  Selaginella
mempunyai karakter khas yang dapat
digunakan untuk membedakan antara
spesies yang satu dengan yang lainnya.

Selaginella willdenovii mirip dengan S.
involvens  yaitu mempunyai pola
pertumbuhan batang memanjat dan rizoma
yang panjang merayap. Namun S.
willdenovii  mempunyai daun iridesen
berwarna hijau kuning kebiruan sedangkan
S. involvens hanya mempunyai satu warna
pada daun dengan warna hijau atau merah
kecoklatan mengkilap dan pola
percabangan yang lebih meruncing ke
ujung  dibandingkan S.  willdenovii
(Wijayanto 2009)

Selaginella ornata dan S. plana
mempunyai tipe pertumbuhan batang yang
sama, Yyaitu tegak. Namun kedua spesies ini
mudah dibedakan karena S. ornata
mempunyai rizofor dan batang bagian
bawah berwarna merah kecoklatan dan
mudah patah, sedangkan S. plana
mempunyai bentuk percabangan seperti
bulat telur dan daun lateral yang rapat
(Wijayanto 2009).

Selaginella alutacia dan S. ciliaris
sangat mudah  dikenali dari ukurannya
yang sangat kecil, yaitu 3-5 cm dan tumbuh
pada habitat yang kering.
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Gambar 1. Morfologi Selaginella. A-C Selaginella arizonica (subg. Tetragonostachys). D-F
Selaginella martensii (subg. Stachygynandrum). Illustrator  Pollyanna von
Knorring (Korall dan Kenrick 2002)

Masing-masing spesies mempunyai pola subalpina mempunyai pola percabangan
percabangan yang berbeda-beda. Misalnya S.  dikotom yang mengumpul di ujung
willdenovii mempunyai pola percabangan percabangan membentuk setengah lingkaran
dikotom berbentuk bulat telur teratur. S. seperti ginjal dan renggang (Wijayanto 2009).

ornata mempunyai pola percabangan Selaginella intermedia mempunyai pola
dikotom berbentuk sudip. S. plana percabangan yang mirip dengan S. subalpina
mempunyai pola percabangan dikotom yaitu membentuk setengah lingkaran. Namun
berbentuk bulat telur S. intermedia mempunyai pola percabangan

teratur. S. involvens mempunyai pola yang teratur dan rapat sedangkan S.
percabangan dikotom berbentuk lanset. S. subalpina mempunyai pola percabangan
alutacia mempunyai pola percabangan mengumpul di ujung percabangan primer dan
dikotom berbentuk bulat telur acak. S. renggang. Selain itu, kedua spesies ini
intermedia mempunyai pola percabangan mempunyai perbedaan pada perbandingan
dikotom berbentuk bulat telur dan rapat. S. antara panjang arista dengan
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Tabel 1 Keanekaragaman dan penyebaran Selaginella di Indonesia dari tahun 1998-2014

N Nama Spesies Lokasi Provinsi Pulau/ Ketingg Pustaka
0 Kepulauan ian
(mdpl)

1 S.intermedia  Taman Nasional Gunung Halimun Jawa Barat Jawa 0-1150 Wijayanto 2009, Setyawan 2009,
Salak Setyawan 2012

2 S.ornata Taman Nasional Gunung Halimun Jawa Barat, Jawa Jawa 0-1400 Wijayanto 2009, Setyawan &
Salak, Gunung Lawu, -, Curug Timur, Jawa Tengah Sugiyarto 2001, Setyawan 2009,
Cikaracak Bogor Panjaitan 2013, Jamsuri 2007

3 S.plana Taman Nasional Gunung Halimun  Jawa Barat, Nusa Jawa, Lombok, 0-1400 Wijayanto 2009, Setyawan 2009,
Salak, Gunung Rinjani, Suku Tenggara Barat, Kalimantan, Noorcahyati & Arifin 2014,
Dayak Meratus, -, Taman Kalimantan Selatan, Maluku Panjaitan 2013, Balai Taman
Nasional Atakejawe-Lolobata, Jawa Tengah, Nasional Atakejawe-Lolobata 2009,
Taman Wisata Situ Lembang Maluku Utara Kusdianti et al 2008

4  S.willdenovii  Taman Nasional Gunung Halimun  Jawa Barat Jawa 0-1100 Wijayanto 2009, Winter and Jansen
Salak 2003

5 S.involvens Taman Nasional Gunung Halimun  Jawa Barat, Jawa Jawa 0-1400 Wijayanto 2009, Setyawan 2009,
Salak, Gunung Lawu, - Timur, Jawa Tengah Setyawan et al. 2013, Panjaitan

2013

6 S.alutacia Taman Nasional Gunung Halimun  Jawa Barat Jawa 0-900  Wijayanto 2009
Salak

7 S.subalpina  Taman Nasional Gunung Halimun  Jawa Barat, Jawa Jawa 900-  Wijayanto 2009, Setyawan 2009,
Salak Tengah 1100  Panjaitan 2013

8 S Gunung Lawu Jawa Timur Jawa 1100-  Setyawan et al. 2013

zollingeriana 400

9 S. opaca Gunung Lawu, Cagar Alam Jawa Timur, Bali, Jawa, Bali 950-  Setyawan et al. 2013, Setyawan

Batukahu, - Jawa Tengah 2150 2009, Panjaitan 2013, Setyawan
2012

10 S.remotifolia  Gunung Lawu, Cagar Alam Jawa Timur, Bali, Jawa, Bali, 950-  Setyawan et al. 2013, Setyawan

Batukahu, - Jawa Tengah Sumatera, Irian 2200 2009, Panjaitan 2013, Setyawan

Jaya

2012, Tan BC 2013
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11 S. aristata Gunung Lawu, - Jawa Timur, Jawa Jawa, Sulawesi 350-  Setyawan et al. 2013, Panjaitan
Tengah 1400 2013, Setyawan 2012, Tan 2013
12 S. ciliaris Gunung Lawu, - Jawa Timur, Jawa Jawa 0-1400 Setyawan et al. 2013, Panjaitan
Tengah 2013, Setyawan 2012
13 S. Gunung Lawu Jawa Timur Jawa 1100-  Setyawan et al. 2013
singalanensis 400
14 S. frondosa - - Jawa - Setyawan 2009
15 S - - Jawa - Setyawan 2009, Tan BC 2013
longiaristata
16 S.repanda - - Jawa 150-200 Setyawan 2009, Setyawan 2012
17 S. rothertii - - Jawa - Setyawan 2009
18 S. Cagar Alam Pegunungan Cyclops, Papua, Maluku Irian Jaya, Maluku - Setyawan 2009
angustiramea  Taman Nasional Atakejawe- Utara
Lolobata
19 S. caudata Cagar Alam Pegunungan Cyclops, Papua, Papua Barat, Irian Jaya, - Setyawan 2009
Hutan Lindung Gunung Meja, Gorontalo Sulawesi
Suaka Margasatwa Nantu
20 S. velutina Cagar Alam Pegunungan Cyclops, Papua, Maluku Irian Jaya, Maluku - Setyawan 2009
Taman Nasional Atakejawe- Utara
Lolobata
21 S.cupressina  Gunung Gamalama, Gunung Maluku Utara, Maluku, Sulawesi, - Setyawan 2009, Tan BC 2013

Soputan, Suaka Margasatwa

Sulawesi Utara,

Jawa, Kalimantan

Nantu, -, - Gorontalo, -, -

22 S.vonroemeri Suaka Margasatwa Nantu Gorontalo Sulawesi - Setyawan 2009

23 S. ketra-ayam  Gunung Menumbing Bangka Belitung Bangka Belitung - Setyawan 2009

24 S. mayeri Taman Nasional Gunung Leuser Aceh Sumatera -

25 S.magnifica  Suku Dayak Meratus Kalimantan Selatan ~ Kalimantan - Caniago & Siebert 1998
26 S. - - Sumatera, - Winter and Jansen 2003

padangensis Kalimantan

27 S.rupestris - - Sumatera - Winter and Jansen 2003
28 S. wallichii - - Sumatera - Winter and Jansen 2003
29 S. modica - Jawa Tengah Jawa - Panjaitan 2013
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30 S.uncinata -, Kebun Raya Cibodas, Bandung  Jawa Tengah, Jawa  Jawa 700 Setyawan 2012, Setyawan 2014,
Barat Harli 2013
31 S. doederleinii Cagar Alam Batukahu Bali Bali 1500  Sutomo dan Fardila 2013
32 S. alligans - - Sulawesi - Tan BC 2013
33 S. apoensis - - Sulawesi Tan BC 2013
34 S. biformis - - - - Tan BC 2013
35 S.delicatula - - Kalimantan, - Tan BC 2013
Sulawesi
36 S. illanosii - - Kalimantan - Tan BC 2013
37 S. Sulawesi Tan BC 2013
nummularia
38 S. kraussiana Malang Jawa Timur Jawa - Sunarmi dan Sarwono 2004
39 S. spinulosa Malang Jawa Timur Jawa - Sunarmi dan Sarwono 2004
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panjang daun median. S. intermedia
mempunyai panjang arista setengah dari
panjang daun median sedangkan S.
subalpina mempunyai panjang arista
kurang dari setengah panjang daun median
(Wijayanto 2009) (Gambar 2).

Penelitian  sebelumnya, Selaginella
dijumpai di Sumatera, Jawa, Kalimantan,
dan Maluku (Tagawa & Iwatsuki 1967;
Iwatsuki 1973; Winter & Amoroso 2003)
dengan kelimpahan yang berbeda antara
lain Kalimantan (58 spesies), Papua Nugini
(55 spesies), Sumatera (29 spesies),
Sulawesi (21 spesies), Maluku (18 spesies),
dan Sunda Kecil (9 spesies) (Camus 1997).

Pada tahun 1998-2014, dijumpai
Selaginella di pulau Sumatera, Bangka-
Belitung, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi,
Lombok, Maluku, dan Irian Jaya. Dengan
penelitian terbanyak di pulau Jawa,
khususnya Jawa Barat dan Jawa Tengah
(Gambar 3).

Di pulau Sumatera dijumpai 5 spesies
Selaginella, yaitu S. remotifolia, S. mayeri,
S. padangensis, S.  ruprestris, dan S.
wallichii. Di pulau Bangka-Belitung

dijumpai 1 spesies yaitu S. ketra-ayam, di
pulau Jawa dijumpai 22 spesies yaitu S.
alutacia, S. aristata, S. ciliaris, S.
cupressina, S. frondosa, S. intermedia, S.
involvens, S. kraussiana, S. longiaristata, S.
modica, S. opaca, S. ornata, S. plana, S.
remotifolia, S. repanda, S. rothertii, S.
singalanensis, S. spinulosa, S. subalpina, S.
uncinata, S.  willdenovii, dan S.
zollingeriana. Di pulau Bali dijumpai 3
spesies yaitu S. opaca, S. remotifolia, dan S.
doederleinii.  Di  pulau  Kalimantan
dijumpai 6 spesies yaitu S. plana, S.
cupressina, S. magnifica, S. padangensis,
S. delicatula, dan S. illanosii. Di pulau
Lombok dijumpai 1 spesies yaitu S. plana.
Di pulau Sulawesi dijumpai 8 spesies yaitu
S. aristata, S. caudata, S. cupressina, S.
vonroemeri, S. alligans, S. apoensis, S.
delicatula, dan S. nummularia. Di
kepulauan Maluku dijumpai 4 spesies yaitu
S. plana, S. angustiramea, S. velutina, dan S.
cupressina. Di pulau Irian Jaya dijumpai S.
remotifolia, S. angustiramea, S. caudata,
dan S. velutina.

H

Gambar’2 Beberapa spesies éelaginella yang ditemukan di Indonesia dan pola
percabangannya (A) S. willdenovii, (B) S. ornata, (C) S. plana, (D) S. involvens, (E)
S. alutacia, (F) S. intermedia, (G) S.subalpina (Wijayanto 2009)
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Gambar 3 Penyebaran Selaginella di Indonesia dari tahun 1998-2014. Gambar menggunakan Google Map 2015.

Keterangan: v Lokasi dijumpai Selaginella
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SIMPULAN

Terdapat 40 spesies Selaginella yang
teridentifikasi di Indonesia mulai tahun 1998-
2014 vyaitu S. alligans, S. alutacia, S.
angustiramea, S. apoensis, S. aristata, S.
biformis, S. caudata, S. ciliaris, S. cupressina,
S. delicatula, S. doederleinii, S. frondosa, S.
illanosii, S. intermedia, S. involvens, S. ketra-
ayam, S. kraussiana, S. longiaristata, S.
magnifica, S. mayeri, S. modica, S.
nummularia, S. opaca, S. ornata, S.
padangensis, S. plana, S. remotifolia, S
repanda, S. rothertii, S. rupestris, S.
singalanensis, S. spinulosa, S. subalpina, S.
uncinata, S. velutina, S. vonroemeri, S.
wallichii, S. willdenovii, dan S. zollingeriana
yang tersebar di pulau Sumatera, Bangka-
Belitung, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi,
Lombok, Maluku, dan Irian Jaya dengan
ketinggian dan pola penyebaran yang berbeda.

Spesies dengan persebaran terluas adalah
spesies S. plana, S. remotifolia, dan S.
cupressina yang masing-masing tersebar di 4
pulau yang berbeda. Kelimpahan spesies
Selaginella tertinggi terdapat di pulau Jawa
dengan dijumpai 22 spesies.
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